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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses serta

cara Diskominfotik Pemko Banjarmasin dalam pengelolaan informasi atau berita

yang layak publis dan cara Diskominfotik Pemko Banjarmasin dalam

mempertahankan eksistensi terhadap persaingan dengan media-media lain.

Penelitian ini menggunakan Metode Pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian

Deskriptif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan

wawancara kepada kepala seksi kehumasan dan staff kehumasan Diskominfotik

Pemko Banjarmasin, Jurnalis dan masyarakat yang aktif mengikuti sosial media.

Penelitian ini menghasilkan bahwa pemberitaan dari Diskominfotik Pemko

Banjarmasin layak untuk publis namun kurangnya SDM dan fasilitas yang

menunjang peliputan informasi atau berita serta keterbatasan informasi yang

didapat oleh masyarakat.

Kata Kunci : Strategi, Humas Diskominfotik Pemko, Eksistensi Berita

ABSTRACT
The purpose of this research is to find out how the process and how the

Diskominfotik Pemko Banjarmasin in the management of information or news that

is worthy of publicity and how the Diskominfotik Pemko Banjarmasin in

maintaining its existence against competition with other media. This research uses

qualitative approach methods with descriptive types of research. Data collection

uses observation techniques, documentation and interviews to the head of public

relations section and public relations staff of the Banjarmasin Government,

Journalists and the public who actively follow social media. This research resulted

in the news from the Diskominfotik Pemko Banjarmasin
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Pendahuluan
Pada Era Globalisasi sekarang

Teknologi sangat berkembang sangat

pesat, terutama dengan Teknologi

Informasi. Teknologi Informasi

merupakan Teknologi yang digunakan

untuk mengolah, mengumpulkan,

menyusun dan menyimpan suatu

informasi dengan berbagai cara sehingga

menghasilkan suatu informasi yang baik,

relevan, akurat dan tepat waktu.

Perkembangan Teknologi yang

sangat pesat berdampak terhadap

kehidupan saat ini, seperti hubungan dan

perilaku, bahkan pola pikir manusia dan

dengan adanya teknologi informasi

masyarakat dapat dengan mudah

mengakses untuk kehidupan pribadi

seperti kesehatan, hobi, hiburan, sains,

bisnis, berita dan profesi antar individu

atau kelompok tanpa mandang ras, kelas,

ekonomi, ideologi atau faktor lainnya.

Adapun munculnya situs web dan media

online seperti Youtube, Facebook,

Instagram, Line, Whatsapp dan

sebagainya yang mempermudah dalam

mendapatkan informasi. Mudahnya akses

dalam mendapatkan informasi dan

berkomunikasi terutama pada media

online dan menjadikan media online salah

satu kebutuhan pokok dalam kehidupan

sehari-hari.

Menurut Data Asosiasi Media

Siber Indonesia (AMSI) pada tahun 2019

mengalami peningkatan sebanyak 47.000

media online dan 27.000 media online

yang terverifikasi Dewan Pers Indonesia .

karena banyaknya kemudahan bagi

lembaga perusahaan hingga instansi

pemerintahan memiliki portal berita

online masing-masing untuk

mnyebarluaskan suatu informasi.

Asep Syamsul M. Romli dalam

buku Jurnalistik Online : Pedoman

mengelola media online (Nuansa,

Bandung, 2012) menyebutkan media

online merupakan media massa yang

disajikan secara online pada situs website,

menurut Romli juga dalam buku tersebut,

media online merupakan media massa

“Generasi Ketiga” sesudah media cetak.

Pedoman Pemberitaan Media

Sober (PPMS) yang dikeluarkan Dewan

Pers mendefinisikan media online sebagai

“segala bentuk media yang mneggunakan

wahana internet dan melaksanakan

kegiatan jurnalistik, serta memenuhi

persyaratan undang-undang pers dan

Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan

Dewan Pers”

Selain memberikan suatu

kemudahan dalam mengakses media

online terutama dalam bidang jurnalistik.

Informasi yang diberikan atau dipublikasi



harus akurat, faktual, isi dari sebuah

informasi juga mempengaruhi minat

membaca serta tampilan digital yang

menarik perhatian. Maka dari itu pihak

media harus memiliki upaya atau strategi

agar dapat bersaing terhadap media lain

(Romli, 2012 : 14).

Dalam Instansi Pemerintah ada

banyak divisi atau bagian-bagian yang

mendukung tugas kepemerintahan, salah

satunya dalam publikasi infomasi kegiatan

kepemerintahan Humas Dinas

Komunikasi Informatika & Statistik

Pemerintah Kota Banjarmasin

(Diskominfotik Pemko Banjarmasin).

Humas Diskominfotik mempunyai media

publikasi yang berfungsi melakukan

pendekatan dan publikasi informasi

seputar kegiatan Kepemerintahan Kota

Banjarmasin didalam maupun diluar

Kantor Kepemerintahan agar masyarakat

mengetahui isu-isu dan masalah apa yang

tengah ditangani oleh Pemerintah Kota

Banjarmasin.

Berdasarkan Latar Belakang masalah

yang telah diuraikan, maka penulis

menarik suatu Rumusan Masalah, yaitu :

1. Apa Strategi Humas Diskominfotik

dalam mempertahankan eksistensi

terhadap persaingan dengan media-media

online?

2. Bagaimana Proses pengolahan berita

yang dilakukan Humas Diskominfotik

Pemko Banjarmasin?

3. Bagaimana cara Humas Diskominfotik

dalam memilih suatu berita menjadi layak

untuk di siarkan/Publis?

Pengertian Komunikasi Massa
Menurut Bittner (Rakhmat,

seperti disitir Komala, dalam Karniln, dkk.

1999) yakni : Komunikasi Massa adalah

pesan yang dikomunikasikan melalui

media massa pada sejumlah besar orang.

Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa

komunikasi massa harus menggunakan

media massa.

Jadi, sekalipun komunikasi disampaikan

kepada khalayak yang banyak, seperti

rapat akbar dilapangan luas yang dihadiri

oleh ribuan, bahkan peluhan ribu orang,

jika tidak menggunakan media massa,

maka itu bukan komunikasi massa.

Definisi Strategi
Strategi merupakan hal yang

penting untuk kelangsungan hidup

perusahaan agar mencapai sasaran atau

tujuan yang efektif dan efesien. Strategi

adalah alat untuk mencapai tujuan, dalam

pengembangan konsep mengenai strategi

harus tetap memiliki perkembangan.

Adapun pengertian Strategi menurt para

Ahli yang dikutip dalan buku Faisal Afif,

yaitu :

a. Syafrizal



Strategi adalah cara untuk mencapai

sebuah tujuan berdasarkan Analisa

terhadap faktor eksternal dan internal

b. Rangkuti

Mengatakan bahwa strategi adalah alat

untuk mencapai tujuan

c. Morrisey

Mengatakan bahwa strategi adalah proses

untuk menentukan arah yang harus diutju

oleh perusahaan suoaya dapat tercapai

segala misi nya

d. A. Halim

Strategi merupakan suatu cara dimana

sebuah Lembaga atau Organisasi akan

mencapai tujuannya sesuai peluang dan

ancaman lingkungan eksternal yang

dihadapi serta kemampuan internal

sumber daya

Definisi Media Online
Menurut Syarifuddin Yunus,

Media Online adalah media massa yang

populer dan mempunyai sifat yang khas.

Kekhasan Media Online terletak pada

keharusan memiliki jaringan teknologi

dan menggunakan perangkat komputer

atau gadget. Media Online juga memiliki

keunggulan berupa informasi/berita yang

diperoleh bersifat up to date, real time dan

praktis. Media Online up to date karena

dapat melakukan pembaharuan informasi

dari waktu ke waktu. Media Online real

time karena menyajikan berita atau

informasi seiring waktu dengan peristiwa

yang ditemukan. Serta praktis karena

media online dapat diakses dimana dan

kapan saja sejauh didukung oleh teknologi

internetnya.

Definisi Jurnalistik
Secara etimologis, jurnalistik

berasal dari kata journ. Dalam Bahasa

Perancis yang berarti catatan atau laporan

harian. Dalam Kamus, Jurnalistik

diartikan sebagai kegiatan menyiapkan,

menyunting, dan menulis surat kabar,

majalah atau berkala lainnya (Assegaf,

1983 : 8). Bahkan, tatkala Bahasa Inggris

sudah merajai Bahasa Ilmu seperti hanya

di Indonesia, Kata Jurnalistik itu berasal

dari kata Bahasa Inggris Journalism yang

dapat diartikan sebagai kegiatan menulis

atau profesi menulis untuk surat kabar

atau majalah atau program siaran berita di

radio atau televisi. Beberapa ahli

mendefinisikan jurnalistik dari etimologi,

bahwa berasal dari 2 kata yaitu Jurnal dan

Istik. Jurnal berasal dari Bahasa Perancis,

Journal yang berarti catatan harian. Dalam

Bahasa Latin juga ada kata yang hampir

sama bunyi dan pengucapannya dengan

Journal yakni Diurna yang mengandung

arti hari ini. Pada Zaman Kerajaan

Romawi Kuno saat Julius Caesar berkuasa

dikenal istilah Acta Diurna yang berarti

rangkaian kata, gerakan, kegiatan dan

kejadian sehari-hari. Sementara itu, kata

Istik merujuk pada istilah estetika yang



berarti ilmu pengetahuan tentang

keindahan. Keindahan yang dimaksud

adalah mewujudkan berbagai karya seni

dan atau keterampilan dengan

menggunakan bahan-bahan yang

diperlukan, seperti kayu, batu, kertas, cat

atau suara, termasuk berbagai semua

macam bangunan, kesusasteraan, dan

musik yang mengandung nilai-nilai

keindahan. Sehingga menarik perhatian

khalayak yang membaca dan mendengar

serta melihat.

Menurut widjaja (1986: 27)

menyebutkan bahwa jurnalistik

merupakan kegiatan komunikasi yang

dilakukan dengan cara menyiarkan berita

ataupun ulasannya mengenai berbagai

peristiwa atau kejadian sehari-hari yang

actual dan faktual dalam waktu secepat-

cepatnya.

Pengertian Kualitas Berita
Mitchel V. Chanrley menjabarkan

syarat-syarat pencapaian kualitas beritab

yang diadaptasi dari Budihartini (2003)

sebagai berikut :

1. Berita Harus Akurat, Tepat, Teliti dan

Seksama

2. Berita Harus Seimbang

3. Berita Harus Objektif

4. Berita Harus Singkat dan Jelas

5. Berita Harus Baru

Pengertian Jenis-jenis Berita
Menurut Romly ada sejumlah

jenis berita yang dikenal di dunia

jurnalistik, yang paling populer dan

menjadi menu utama media massa :

1. Berita Langsung

2. Berita Opini

3. Berita Interpretasi

4. Berita Mendalam

5. Berita Penjelasan

Pengertian Teknik Penyuntingan

Berita
Menurut Hoeta Soehoet (2003 :

112), istilah penyuntingan berasal dari

Bahasa Inggris, yaitu Editing. Yang

menyunting naskah berita atau naskah

pendapat menjadi Copy berita adalah desk

editor.

Pengertian Eksistensi Berita
Menurut Purwodarminto dalam

Heni (2002 : 756) mengungkapkan bahwa

pengertian eksistensi adalah mengenai

keberadaan suatu kegiatan yang terus-

menerus dilakukan, sehingga kegiatan

terus berjalan dengan lancar.

Menurut Prof. Mitchel V

Chanrley, Berita adalah laporan tercepat

mengenai fakta atau opini yang

mengandung hal yang menarik minat dan

penting atau dua-duanya, bagi sejumlah



besar penduduk (Onong Uchjana Effendy,

2003 : 131).

Dari kedua pengertian tersebut

dapat disimpulkan bahwa eksistensi berita

adalah suatu kegiatan pengumpulan

informasi baik berupa teks ataupun

gambar yang dilakukan secara terus

menerus dengan tujuan menarik pembaca

dengan inovasi dan keratifitas berdasarkan

unsur-unsur berita.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode Kualitatif yang hasil dari

penelitian ini tidak akan berbentuk angka

atau grafik namun berbentuk penjelasan

dan uraian mengenai hasil dari wawancara

lisan ataupun tulisan, seperti yang

dikatakan oleh salah satu ahli Sulistyo-

Basuki (2006 : 78) penelitian kualitatif

berhubungan dengan ide, persepsi,

pendapat atau kepercayaan orang yang

diteliti, semuanya tidak dapt diukur

dengan angka.

Maka dari itu peneliti memakai

jenis penelitian Kualitatif karena

penelitian tidak dapat diukur dengan

angka tapi dapat melalui suatu wawancara,

observasi dan dokumentasi/

Jenis Penelitian

Jenis atau Tipe Penelitian yang

digunakan adalah tipe Kualitif Deskritif.

Menurut Sujana dan Ibrahim (1989 : 65)

Penelitian Deksriftif adalah penelitian

yang berusaha mendeskripsi suatu gejala,

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat

sekarang.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada

Kantor Pemerintah Kota (Pemko)

Banjarmasin yang berlokasi di R.E

Martadinata pada Divisi Diskominfotik di

Gedung B Lantai Dasar.

Sumber Data

Penelitian Kualitatif tidak

dimaksudkan untuk membuat generalisasi

dari suatu hasil penelitiannya. Subjek

Penelitian menjadikan Informan yang

memberikan berbagai informasi yang

diperlukan selama proses penelitian.

Menurut Hendarsono Dalam

Suyanto (2005 : 171-172), Informan

penelitian ini meliputi 3 macam, yaitu :

1. Informasi Kunci

2. Informasi Utama

3. Informasi Pendukung

Teknik Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan beberapa

metode sebagai berikut :

1. Wawancara



2. Observasi

3. Dokumentasi

Analisis Data

Bogdan dalam Sugiyoni (2011 :

244) menyatakan analisis data adalah

proses mencari dan menyusun secara

sistematis yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah

dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

Langkah-langkah Analisis Data menurut

Mpdel Miles dan Huberman dalam

Prastowo (2012 : 242) :

1. Reduksi Data

2. Penyajian Data

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Hasil Penelitian
Dalam Proses Peliputan yang

dilakukan Diskominfotik Pemko

Banjarmasin, staff akan menerima list

acara dan jam acara pada malam hari 1-H

sebelum acara dan jadwal tersebut

diperoleh dari Ajudan Pimpinan atau

Dokumentasi Pimpinan. Jadwal peliputan

dibagikan atau disusun oleh staff langsung

dan karena SDM yang kurang ada

beberapa acara dari yang tidak diliput

karena dinilai kurang penting untuk di

upload atau diketahui masyarakat.

Sebelum berita atau informasi

disajikan kepada masyarakat luas, terlebih

dahulu berita tersebut disunting dan dalam

proses penyuntingan berita harus teliti

agar menghindari salah pengejaan atau

missinformasi, di Diskominfotik Pemko

Banjarmasin sebelum diserahkan ke

atasan atau Kepala Seksi Kehumasan

untuk diperiksa apakah berita tersebut

dapat di publikasi atau tidak, sebelum

diserahkan ke Kepala Seksi Kehumasan

berita tersebut harus di baca atau di

periksa ulang sebanyak 7x agar

menghindari kesalahan dalam pengetikan,

setelah di susun oleh staff berita

diserahkan kepada kepala seksi untuk

diperiksa ulang sebelum dipublikasi.

Rentang waktu untuk publikasi berita

yaitu maksimal 1x24 jam.

Dalam mempertahankan

eksistensi terhadap persaingan antar

media Diskominfotik Pemko Banjarmasin

mengambil langkah dengan terus

mengevaluaso terkait dengan pemberitaan

serta memperkuat media cetak, elektronik

yang terkait dengan kontrak kerjasama

dan meningkatkan penggunaan media

sosial atau online dalam publikasi

informasi/berita.

Pemberitaan Diskominfotik

Pemko Banjarmasin termasuk kedalam

jenis berita langsung yang berfokus

kepada kegiatan politik Pemerintah Kota

Banjarmasin, semua

Informasi/Pemberitaan Diskominfotik

Pemko Banjarmasin diharuskan



dipublikasi guna agar masyarakat tahu

tentang Kegiatan Pemerintah Kota

Banjarmasin. Namun Diskominfotik

Pemko Banjarmasin hanya membagikan

Informasi Kegiatan Kepemerintahan saja

dan menurut Jurnalis Banjarmasin Post

atau B.Post Kaspul Anwar bahwa

Pemberutaan dari Diskominfotik Pemko

Banjarmasin sudah memenuhi standart

kelayakan suatu berita karena

mengandung unsur 5W+1H, ditak

mengandung Opini Pribadi dan informasi

diperoleh dari Narasumber yang sangat

berkompeten.

Adapun kendala-kendala yang

dihadapi oleh Staff Humas saat

dilapangan seperti kurangnya Sumber

Daya Manusia yaang menimbulkan tidak

meratanya tugas liputan untuk acara-acara

yang sedang dilaksanakan, Kurangnya

fasilitis yang mendukung seperti tripod

dan kamera yang mengakibatkan

seringnya kamera kehabisan baterai saat

liputan acara yang sedang berlangsung.

Adapun tanggapan dari

masyarakat tentang pemberitaan Humas

Diskominfotik Pemko Banjarmasin yang

dinilai sudah cukup memenuhi kebutuhan

informasi namun, masyarakat juga

mengatakan agar pemberitaan Humas

Diskominfotik Pemko Banjarmasin tidak

sebatas informasi tentang ceremonial saja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

tentang Strategi Humas Diskominfotik

Pemko Banjarmasin Dalam

Mempertahankan Eksistensi Berita

Terhadap Persaingan Media Online, dapat

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Humas Diskominfotik Pemko

Banjarmasin memeperkuat dan terus

mengevaluasi Pemberitaan dari berbagai

media terutama media yang menjalin

Kontrak Kerjasama dan menigkatkan

penggunaan media digital, seperti

Instagram, Web, dan Facebook agar dapat

bersaing dengan media-media lain.

2. Proses pengelohan Berita Humas

Diskominfotik Banjarmasin dalam

penjadwalan agenda dari Kepala Seksi

Kehumasan dibagikan ke staff atau tim

yang akan liputan dilapangan, proses

pengolahan berita pun di mulai dari

peliputan hingga penyuntingan berita

yang dinilai layang upload, namun karena

keterbatasan sumber daya manusia untuk

peliputan acara yang jamnya bersaman,

kepala seksi kehumasan akan mengatur

tugas staff dan mempetimbangkan apakah

acara tersebut lebih penting untuk diliput

atau tidak dan sebelum diserahkan ke

Kepala Seksi Kehumasan untuk di

Publikasi Staff harus membaca ulang

utnuk menghindari kesalahan pengejaan

atau penulisan agar tidak ada kata yang

menimbulkan banyak makna.



3. Humas Diskominfotik Berfokus

Kepada Kegiatan Politik Pemerintah Kota

Banjarmasin, maka dari itu semua

pemberitaan harus dipublikasi namun

terkait dengan berita-berita yang

diserahkan kepada media-media yang

menjalin Kontrak Kerjasama hanay berita-

berita yang dianggap mempunyai momen

yang bagus daja untuk di publikasi dan

dalam pandangan jurnalis pemberitaan

dari Humas Diskominfotik Pemko

Banjarmasin sudah dapat dinilai layak

karena mengandung unsur 5W+1H dan

tidak mengandung opini pribadi dalam

pemberitaannya. Pemberitaan Humas

Diskominfotik Pemko Banjarmasin juuga

sudah cukup memenuhi kebutuhan

Informasi masyarakat tantang kegiatan

Pemerintah Kota Banjarmasin.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis

memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Lebih tanggap dalam proses pengeditan

berita agar tidak memperlambat publikasi

berita yang penting, menambah peralatan

dan sumber daya manusia secara bertahap

supaya agenda dadakan dapat diliput dan

di publikasikan

2. Selalu meningkatkan kecepatan

publikasi pemberitaan karena masyarakat

membutuhkan informasi yang hangat,

dapat lebih memanfaatkan platform

website agar masyarakat lebih mudah

mengakses pemberitaan, dan juga

tampilan pada platform media online bisa

diubah lebih menarik dan informatif

3. Pemberitaan Diskominfotik

kedepannya agar tidak hanya memuat

berita-berita yang bersifat ceremonial

namun juga memuat perencanaan kerja

pemerintah kota dalam menangani

permasalahan-permasalahan di Kota

Banjarmasin.

4. Berita atau infromasi yang disajikan

agar lebih variatif
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